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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. 

Ia mendapat pahala dari kebajikan yang 

diusahakannya 

dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang 

dikerjakannya.” 

(QS. Al- Baqarah: 286) 

  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Asy- Syarh: 5) 
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ABSTRAK 

Strategi turn taking adalah suatu kondisi dimana pembicara yang terlibat dalam 

percakapan mengambil giliran untuk berbicara. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan strategi turn taking pada Acara Indonesia Lawyers Club Episode 

Tampang Boyolali Vs Sontoloyo yang digunakan oleh moderator untuk mengatur 

giliran berbicara. Setelah mendapatkan data, data dianalisis. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi, transkripsi, telaah isi. Pada metode 

analisis data digunakan metode deskriptif kualitaif dengan tahap reduksi data, 

penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

giliran berbicara antara narasumber dalam program tersebut berlangsung dengan 

tiga teknik. Yang pertama, yaitu taking the floor penutur pertama   atau penutur 

selanjutnya mengambil alih giliran berbicara, kedua holding the floor ketika 

penutur sedang mengujarkan ujaran-ujarannya serta bagaimana penutur 

mempertahankan giliran berbicaranya, ketiga yielding the floor penutur 

memberikan giliran berbicara kepada penutur selanjutnya. Dalam penelitian ini 

peneliti banyak menemukan teknik taking the floor yaitu waktu dimana penutur 

pertama atau penutur selanjutnya mengambil alih giliran bicara. 

 

Kata kunci : Strategi turn taking, Indonesia lawyers club 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Secara umum bahasa dapat diartikan sebagai salah satu jenis komunikasi. 

Memang bahasa bukan merupakan satu-satunya sistem tanda, tetapi bahasa 

merupakan sistem tanda yang  paling efektif digunakan untuk komunikasi. 

Menurut Widjaja (2008: 1) “Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan 

antara manusia baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari 

disadari atau tidak disadari”. Komunikasimerupakan kegiatan yang tidak bisa 

dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, tanpa adanya komunikasi maka seolah-

olah kehidupan ini mati. Maka dari itu, peranan bahasa sangatlah penting dalam 

kehidupan ini. 

Ketika sebuah ujaran didengar oleh seseorang, biasanya ia tidak saja 

mencoba memahami makna kata-kata dalam ujaran tersebut, tetapi juga makna 

yang dikehendaki penutur. Untuk memahami makna tersebut, penutur perlu 

memperhatikan konteks yang ada agar komunikasi yang terjalin dapat berjalan 

lancar, tetapi jika konteks tidak dipahami, terjadi kesalahpahaman sehingga 

komunikasi tidak berjalan lancar. Sehubungan dengan hal di atas, diperlukan suatu 

bidang ilmu yang mempelajari ujaran dengan konteksnya yang disebut dengan 

pragmatik.  

Pragmatik erat kaitannya dengan konteks. Konteks adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan ataupun latarbelakang 

pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur yang 

membantu  lawan tutur menafsirkan makna tuturan (Nadar, 2009: 6). 
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Tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis, dan 

keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam 

menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur ini lebih menitikberatkan pada makna 

atau arti tindak dalam suatu tuturan. Tindak tutur dapat berwujud suatu 

pertanyaan, perintah, maupun pernyataan  (Chaer dan Agustina, 2004: 50) 

Searle (dalam Rusminto, 2010: 22) mengemukakan bahwa tindak tutur 

adalah teori yang mencoba mengkaji makna bahasa yang didasarkan pada 

hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh penuturnya.  

Menurut Searle (dalam Arifin, 2000: 136) tindak tutur adalah produk atau 

hasil dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil 

dari komunikasi bahasa. Sebagaimana komunikasi bahasa yang dapat berwujud 

pernyataan, pertanyaan, dan perintah, maka tindak tutur dapat pula berwujud 

pernyataan, pertanyaan, dan perintah. Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa tindak tutur adalah aktivitas atau tindakan dalam ujaran yang 

memiliki makna. 

Berdasarkan menurut para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa tindak tutur 

adalah teori yang mengkaji makna bahasa yang didasarkan pada hubungan tuturan 

dengan tindakan yang dilakukan oleh penutur kepada mitra tuturnya dalam 

berkomunikasi. Artinya, tuturan baru bermakna jika direalisasikan dalam tindakan 

komunikasi nyata. 

Strategi Turn Taking adalah suatu kondisi dimana pembicara yang terlibat 

dalam percakapan mengambil giliran untuk berbicara. Ketika orang-orang memiliki 

percakapan mereka harus memahami tentang strategi atau bagaimana mereka 
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mengelola teknik percakapan agar dapat berjalan dengan baik dan lancar. Suatu 

percakapan berjalan dengan teratur karena adanya suatu sistem yang mengatur 

giliran berbicara setiap pembicara. Ketika seseorang berbicara, maka peserta yang 

lain di dalam percakapan akan diam dan memperhatikan si pembicara. Dan sistem 

ini di kenal sebagai strategi giliran berbicara atau Turn-Taking. 

Indonesia Lawyers Club merupakan sebuah program unggulan TV One 

berupa acara talkshow yang dikemas secara interaktif dan komunikatif untuk 

menyajikan perkara terkait masalah hukum. Indonesia Lawyers Club selalu 

menghadirkan narasumber-narasumber utama dan melihat sebuah isu dari berbagai 

perspektif. 

Program ini awalnya hadir dengan nama Jakarta LawyersClub yang lebih 

dikenal dengan sebutan JLC. Perubahan nama program menjadi Indonesia Lawyers 

Club tersebut dikarenakan pemirsa TV One yang gemar akan acara ini 

menginginkan bahwa program ini bukan hanya milik pemirsa Jakarta, tetapi milik 

seluruh pemirsa TV One di Indonesia. Pertama kalinya IndonesiaLawyers Club 

hadir di kota Makasar, rencana pemilihan lokasi shooting Indonesia Lawyers Club 

kedepannya akan hadir di kota-kota Indonesia. 

Keutamaan dari program ini terletak pada Karni Ilyas sebagai pembawa 

acara sekaligus wartawan senior yang memiliki latar belakang sebagai 

sarjanahukum. Selain itu, didukung oleh para narasumber dengan bebas 

menceritakan kejadian demi kejadian dari sebuah isu yang sedang hangat 

diperbincangkan di masyarakat dan menghasilkan diskusi terbuka. Hal ini yang 

menjadikan Indonesia Lawyer Club menjadi salah satu program yang digemari 
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masyarakat Indonesia, Indonesia Lawyers Club yang disiarkan setiap hari Selasa 

pukul 21.00 dan Minggu pukul 20.30 WIB di TV One. Sampai 23.00 yang terdiri 

dari sembilan bagian yang terbagi menjadi pembukaan, isi (diskusi), dan penutup.  

Dalam diskusi para partisipan membicarakan masalah secara serius dan 

berusaha menjawab apa yang menjadi tema pada acara itu. Tema yang didiskusikan 

biasanya adalah fenomena politik yang baru saja terjadi di 

Indonesia. 

Alasan peneliti mengangkat judul ini yang Pertama, penutur kurang 

memperhatikan konteks yang ada sehingga terjadi kesalahpahaman dan komunikasi 

tidak berjalan dengan lancar karena belum di terapkannya strategi turn taking. 

Kedua, Indonesia Lawyers Club merupakan sebuah program unggulan TV One 

berupa acara talkshow yang dikemas secara interaktif dan komunikatif untuk 

menyajikan perkara terkait masalah hukum. Indonesia Lawyers Club selalu 

menghadirkan narasumber-narasumber utama dan melihat sebuah isu dari berbagai 

perspektif. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dikaji pada penelitian ini 

sebagai berikut. Bagaimanakah Strategi Turn Taking pada Acara Indonesian 

Lawyer Club Episode Tampang Boyolali VS Sontoloyo yang digunakkan oleh 

moderator untuk mengatur giliran berbicara ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan Strategi Turn Taking pada Acara Indonesian Lawyer Club 

Episode Tampang Boyolali Vs Sontoloyo yang digunakkan oleh moderator untuk 

mengatur giliran berbicara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoretis maupun secara praktis. Kedua manfaat 

tersebut akan dipaparkan sebagai berikut. 

4.1.1 Manfaat teoretis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pragmatik khususnya tentang strategi turn taking. 

4.1.2  Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini mempunyai manfaat untuk melengkapi 

penelitian sebelumnya tentang pragmatik, Manfaat secara praktis tersebut 

sebagai berikut. 

1) Manfaat penelitian bagi  peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan secara ilmiah dalam menerapkan metodologi penelitian yang 

mengkaji tentang strategi turn taking pada acara Indonesian Lawyer Club 

TV One.  

 

 

2) Manfaat penelitian  bagi pembaca 
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 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada 

pembaca tentang strategi turn taking. 

3) Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian yang sama dengan objek yang berbeda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Pertama, 

pernah dilakukan oleh Dian Fitri Anggraeni (2015) dengan judul Analisis Tindak 

Tutur dalam Acara Indonesian Lawyer Club Tv One. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, tindak tutur lokusi yang ditemukan adalah lokusi berita, lokusi perintah, 

lokusi tanya. Kedua, tindak tutur ilokusi yang ditemukan adalah asertif, direktif, 

komisif, dan ekspresif. Ketiga, tindak tutur pelokusi yang ditemukan adalah 

perlokusi bring hearer to learn that (membuat lawan tutur tahu), encourage 

(mendorong), get hearer to think about (membuat lawan tutur berpikir tentang), 

distract (mengalihkan perhatian), get hearer to do (membuat lawan tutur 

melakukan sesuatu). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama 

meneliti tindak tutur dengan kajian pragmatik dan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah aspek 

yang dikaji. Penelitian ini mengkaji tentang Strategi turn taking dalam Acara 

Indonesian Lawyer Club. Sedangkan penelitian sebelumnya mengkaji tentang 

Analisis Tindak Tutur dalam Acara Indonesian Lawyer Club TV One. 

Kedua, pernah dilakukan oleh Brigita Retnavia Anita Pawestri (2013) 

dengan judul Pengambilan Giliran Bicara dalam Just Alvin di Metro TV. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif  yang  bersifat deskriptif. Hasil 
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penelitian data menunjukkan bahwa kaidah pertama paling sering terjadi, 

terdapat 139 data dan kaidah ketiga paling jarang terjadi, terdapat 44 data. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama 

meneliti pada tataran tindak tutur dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti 

sebelumnya  melakukan penelitian di Acara Just Alvin Metro TV sedangkan 

penelitian ini melakukan penelitian di Acara Indonesian Lawyer Club. 

Ketiga, pernah dilakukan oleh Aisya Farah Diba (2018) dengan judul Pola 

Alih Tutur Pengambilan Giliran Berbicara dalam Dialog Film Ketika Cinta 

Bertasbih Sutradara Chairul Umam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu para pemain film Ketika 

Cinta Bertasbih cenderung menggunakan pola alih tutur dengan cara memeroleh 

saat percakapan karena sebagian besar percakapan berupa pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban. Beberapa pemain menggunakan pola alih tutur dengan cara 

mencuri ketika penutur tidak mengira bahwa mitra tutur akan mengabil alih giliran 

berbicara dan biasanya ujaran yang diucapkan tidak memilih hubungan semantik. 

Pengambilan giliran berbicara dengan cara merebut dilakukan pemain ketika mitra 

tutur dalam keadaan lengah. Selain itu, pola alih tutur pengambilan giliran berbicara 

dengan mengganti, menciptakan dan melanjutkan, dilakukan pula oleh pemain agar 

percakapan berlangsung lama. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama 

meneliti pada tataran tindak tutur dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti 
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sebelumnya melakukan penelitian di Film Ketika Cinta Bertasbih dan menganalisis 

Pola Alih Tutur dalam Dialog Film Ketika Cinta Bertasbih Sutradara Chairul 

Umam sedangkan penelitian ini melakukan penelitian di Acara Indonesian Lawyer 

Club dan meneliti Strategi Turn Taking. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pragmatik 

Ketika sebuah ujaran didengar oleh seseorang, biasanya ia tidak saja 

mencoba memahami makna kata-kata dalam ujaran tersebut, tetapi juga makna 

yang dikehendaki penutur. Untuk memahami makna tersebut, penutur perlu 

memperhatikan konteks yang ada agar komunikasi yang terjalin dapat berjalan 

lancar, tetapi jika konteks tidak dipaham, terjadi kesalahpahaman sehingga 

komunikasi tidak berjalan lancar. Sehubungan dengan hal di atas, diperlukan suatu 

bidang ilmu yang mempelajari ujaran dengan konteksnya yang disebut dengan 

pragmatik.  

Menurut Djajasudarma (2012: 60) Pragmatik adalah language in use, studi 

terhadap makna ujaran dalam situasi tertentu, sifat-sifat bahasa dapat dimengerti 

melalui pragmatik, yakni bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi. 

 Pendapat lain disampaikan oleh Yule (2006: 3) bahwa pragmatik adalah 

studi makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh 

pendengar (atau pembaca). Sebagai akibatnya, studi ini lebih banyak berhubungan 

dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturannya 

daripada dengan makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan 

itu sendiri. 
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Pragmatik erat kaitannya dengan konteks. Konteks adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan ataupun latar belakang 

pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur yang 

membantu lawan tutur menafsirkan makna tuturan (Nadar, 2009: 6). 

Aspek-aspek lingkungan fisik dan sosial tersebut, disebut sebagai unsur di 

luar bahasa yang dikaji dalam pragmatik. Oleh karena itu, menurut Levinson (dalam 

Nababan, 1987: 2) pragmatik memiliki dua pengertian. Pertama, kajian dari 

hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pengertian bahasa. 

Pengertian bahasa menunjuk kepada fakta bahwa untuk mengerti suatu ungkapan 

atau ujaran bahasa diperlukan pengetahuan di luar makna kata dan hubungannya 

dengan konteks pemakaian.  

Kedua, kajian tentang kemampuan pemakai bahasa mengaitkan kalimat-

kalimat dengan konteks-konteks yang sesuai bagi kalimat-kalimat itu. Pragmatik 

mengkaji tentang makna kalimat yang dituturkan oleh penutur sesuai dengan 

konteks dan situasi.  

Selain itu, Tarigan (2009: 31) mendefinisikan pragmatik sebagai telaah 

mengenai segala aspek makna yang tidak tercakup dalam teori semantik atau 

dengan perkataan lain, membahas segala aspek makna ucapan yang tidak dapat 

dijelaskan secara tuntas oleh referensi langsung pada kondisi-kondisi kebenaran 

kalimat yang di ucapkan. 

Pragmatik dapat di gambarkan sebagai suatu ilmu yang mengkaji makna 

tuturan (Leech, 2011: 21) Pragmatik diperlukan dalam menganalisis makna yang 
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dituturkan antara penutur disesuaikan dengan situasi ujar. Pragmatik menurut 

pendapat-pendapat di atas tersebut lebih menekankan pada makna dan situasi ujar.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2009: 34) pragmatik adalah telaah 

makna dalam hubungannya dengan situasi ujaran. Pragmatik mengkaji tindak 

komunikasi. Syarat utama dalam komunikasi adalah harus ada penutur, lawan tutur 

dan tuturan itu sendiri serta maksud tuturan yang disampaikan oleh penutur. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 

garis besar definisi pragmatik tidak dapat dilepaskan dari tindak tutur dan konteks. 

Oleh karena itu, pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji penutur untuk 

menyesuaikan kalimat yang diujarkan sesuai dengan konteksnya, sehingga 

komunikasi dapat berjalan lancar. Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa 

kemampuan berbahasa yang baik tidak hanya terletak pada kesesuaian aturan 

gramatikal tetapi juga pada aturan pragmatik. 

2.2.2 Tindak tutur 

Tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis, dan 

keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam 

menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur ini lebih menitikberatkan pada maknaatau 

arti tindak dalam suatu tuturan. Tindak tutur dapat berwujud suatu 

pertanyaan, perintah, maupun pernyataan (Chaer dan Agustina, 2004: 50). 

Searle (dalam Rusminto, 2010: 22 ) mengemukakan bahwa tindak tutur 

adalah teori yang mencoba mengkaji makna bahasa yang didasarkan pada 

hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh penuturnya. Kajian tersebut 

didasarkan pada pandangan bahwa (1) tuturan merupakan sarana untuk 
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berkomunikasi dan (2) tuturan baru memiliki makna jika direalisasikan dalam 

tindak komunikasi nyata, misalnya membuat pernyataan, pertanyaan, perintah dan 

permintaan. Menurut Searle (dalam Arifin, 2000:136) tindak tutur adalah produk 

atau hasil dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan 

terkecil dari komunikasi bahasa. Sebagaimana komunikasi bahasa yang dapat 

berwujud pernyataan, pertanyaan, dan perintah, maka tindak tutur dapat pula 

berwujud pernyataan, pertanyaan, dan perintah. Dari pendapat beberapa ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah aktivitas atau tindakan dalam ujaran 

yang memilikimakna. 

Berkenaan dengan tuturan, Ausitin (dalam Rusminto, 2010: 22-23) 

mengklasifikasikan tindak tutur ada tiga jenis, yaitu tindak tutur lokusi, tindak  

ilokusi, tindak tutur perlokusi. 

1. Tindak Tutur Lokusi  

Tindak tutur lokusi adalah tindakan proposisi yang berada pada kategori 

yang mengatakan sesuatu. Oleh karena itu, yang diutamakan dalam tindak  

lokusi adalah isi tuturan yang di ungkapkan oleh penutur. Wujud tindak lokusi 

adalah tuturan-tuturan yang berisi pernyataan atau tentang sesuatu. Leech (dalam 

Rusminto, 2010: 23) menyatakan bahwa tindak bahasa ini lebih kurang dapat 

disamakan dengan tuturan kalimatyang mengandung makna dan acuan,Pendapat 

lain mengatakan bahwa tindak lokusi adalah suatu tindak berkata, yaitu 

menghasilkan ujaran dengan makna dan referensi tertentu. Tindak ini merupakan 

dasar bagi dilakukannya tindak tutur lain, lebih-lebih terhadap tindak ilokusi 

Arifin, (2000: 138). Dengan kata lain tindak lokusi adalah tindak tutur yang 
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menghasilkan kalimat yang bermakna dan dapat dipahami oleh pendengar. 

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur lokusi adalah tindak tutur 

yang berfungsi untuk menyatakan atau menginformasikan sesuatu, yaitu 

mengucapkan sesuatu dengan makna kata dan makna kalimat sesuai dengan 

makna kata itu sendiri kepada lawan tutur. 

 2. Tindak Tutur Ilokusi 

Tindak tutur ilokusi adalah adalah tindak tutur yang mengandung daya 

untuk melakukan tindakan tertentu dalam hubungannya dengan mengatakan 

sesuatu, tindakan tersebut seperti janji, tawaran atau pertanyaan yang terungkap 

dalam tuturan. Moore (dalam Rusminto, 2010: 23) mengatakan bahwa tindak 

ilokusi merupakan tindak tutur yang sesungguhnya atau yang nyata yang 

diperformansikan oleh tuturan seperti janji, sambutan dan peringatan. Tindak 

tutur ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan kalimat 

performatif yang eksplisit. Tindak tutur ilokusi ini biasanya berkenaan dengan 

pemberian izin, mengucapkan terimakasih, menyuruh, menawarkan, dan 

menjanjikan (Chaer dan Agustina, 2004: 53). Secara khusus Leech (dalam 

Tarigan, 2009: 40) mengatakan bahwa tindak ilokusi mempunyai beraneka 

ragam fungsi, adapun fungsi tindak tutur ilokusi adalah sebagai berikut :  

a) Fungsi Kompetitif : Tujuan ilokusi bersaing dengan tujuan sosial; 

misalnya: memerintah, meminta, menuntut, mengemis, dan sebagainya; 

b) Fungsi konvevial : Tujuan ilokusi bersamaan atau bertepatan dengan 

tujuan sosial; misalnya: menawarkan, mengundang, menyambut, 

menyapa, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat; 
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c) Fungsi kolaboratif : Tujuan ilokusi tidak mengacuhkan atau biasa-biasa 

terhadap tujuan sosial; misalnya: menuntut, memaksakan, melaporkan, 

mengumumkan, menginstruksikan, memerintahkan; 

d) Fungsi konfliktif : Tujuan ilokusi bertabrakan atau bertentangan dengan 

tujuan sosial, misalnya; mengancam, menuduh, mengutuk, menyumpahi, 

menegur, mencerca, mengomeli. 

3. Tindak Tutur Perlokusi 

Tindak tutur perlokusi adalah efek atau dampak yang ditimbulkan oleh 

tuturan terhadap mitra tutur, sehingga mitra tutur melakukan tindakan 

berdasarkan isi tuturan. Levinson (dalam Rusminto, 2010: 23) mengatakan 

bahwa tindakan  perlokusi lebih mementingkan hasil, sebab tindak ini 

dikatakan berhasil jika mitra tutur melakukan sesuatu yang diinginkan oleh 

penutur.  

2.2.3 Strategi tindak tutur  

1) Tindak Tutur Literal  

Tindak tutur langsung adalah tindak tutur dengan makna kata-kata 

yang menyusunnya secara formal, berdasarkan modusnya kalimat 

dibedakan menjadi kalimat berita (deklaratif), kalimat tanya (introgatif), dan 

kalimat perintah (imperatif). Secara konvensional kalimat berita digunakan 

untuk memberikan (informasi), kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu, 

dan kalimat perintah, ajakan, permintaan, dan permohonan. 

2) Tindak Tutur Tidak Literal  
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Tindak tutur tidak literal adalah tuturan yang maksudnya tidak sama 

dengan atau berlawanan dengan makna kata-kata yang menyusunnya 

berbeda dengankalimatnya dan disesuaikan dengan konteks yang 

mengikutinya. 

3) Tindak Tutur Langsung Literal  

Tindak tutur langsung literal adalah tindak tutur yang di utarakan 

dengan modus tuturan dan makna yang sama dengan maksud 

pengutarannya. 

4) Tindak Tutur Tidak langsung Literal  

Tindak tutur tidak langsung literal adalah tindak tutur yang diutarakan 

dengan modus kalimat yang tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya 

tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan apa yang 

dimaksudkan penuturnya.  

5) Tindak Tutur Langsung Tidak Literal  

Tindak tutur langsung tidak literal adalah tindak tutur yang diutarakan 

dengan modus kalimat yang sesuai dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata 

yang menyusnnya tidak memiliki makna yang sama dengan maksud 

penuturnya.  

2.2.4 Turn taking 

  Giliran bicara turn taking adalah waktu dimana penutur kedua mengambil 

alih giliran berbicara dari penutur sebelumnya, dan juga sebaliknya. Pengambilan 

giliran ini merupakan suatu bentuk aksi sosial yang berjalan menurut sistem 

pengaturan setempat secara konvensional. Pergantian dari setiap penutur berikutnya 

sangat dihargai. Pertukaran disertai dengan kesenyapan yang lama atau adanya 
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overlaps. Apabila pertukaran yang disertai dengan kesenyapan yang lama diantara 

dua giliran, maka dirasakan percakapan yang terjadi terasa kaku. Jeda yang sangat 

pendek merupakan bentuk keragu-raguan, sedangkan jeda yang panjang menjadi 

kesenyapan.  

2.2.5 Strategi dalam turn taking 

1) Taking the floor yaitu waktu dimana penutur pertama atau penutur selanjutnya  

mengambil alih giliran bicara. Jenis-jenis taking the floor antara lain: 

a) Starting up (mengawali pembicaraan) bisa dilakukan dengan keragu-

raguan atau ujaran yang jelas. 

b) Taking over yaitu mengambil alih giliran berbicara (bisa diawali dengan 

konjungsi). 

c) Interupsi, dalam percakapan yang terjadi  seorang penutur ingin berbicara 

disaat lawan bicara masih berbicara. Hal inilah yang menyebabkan  

terjadinya penyelaan atau interupsi, atau dengan kata lain interupsi adalah 

kondisi saat seorang penutur mengambil giliran berbicara penutur lain atau 

memotong pembicaraan penutur lain. 

d) Tumpang tindih (Overlap) jika dalam sebuah percakapan terdapat lebih dari 

dua peserta tutur, maka akan sering dijumpai peristiwa tumpang tindih. 

Tumpang tindih terjadi apabilapeserta tutur yang menyela berbicara 

sedangkan penutur masih berbicara sehingga terjadi dua atau lebih peserta 

tutur berbicara secara berbarengan. 

2)  Holding the floor, yaitu waktu dimana penutur sedang mengujarkan ujaran- 

 ujaran, serta bagaimana penutur mempertahankan giliran berbicaranya. 
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3) Yielding the floor, yaitu waktu dimana penutur memberikan giliran berbicara 

 kepada penutur selanjutnya. 

 Dalam sebuah mekanisme pergantian giliran yang diperpanjang, penutur 

berharap bahwa lawan tutur mereka menunjukkan bahwa mereka mendengarkan. 

Salah satu cara untuk menunjukkan tanggapan tersebut adalah dengan ekspresi 

wajah, senyuman dan isyarat-isyarat lain, namun indikasi vokal yang paling 

umum disebut dengan backchannel.  

  Jenis-jenis penanda (uh-uh, yeah, dan mmm) merupakan penanda yang 

mestinya menunjukkan bahwa pendengar mengikuti apa yang dikatakan oleh 

penutur dan tidak menolaknya. Dalam interaksi tatap muka, ketiadaan backchannel 

mungkin ditafsirkan sebagai cara pelanggaran kesepakatan yang mengarah pada 

interferensi ketidak-sepakatan.  

Levinson (1983: 296) menyatakan bahwa “Giliran berbicara adalah satu 

partisipan. A, bicara, berhenti; lawan bicara (B) mulai, bicara berhenti; sehingga 

didapatkan distribusi A-B-B-A  atau A + B berbicara bersama, dan sebagainya. Hal 

seperti ini terjadi karena terdapat overlap, jeda, atau interupsi selama terjadi 

percakapan. 

 

 

a) Interupsi  

Interupsi adalah peristiwa ketika partisipan ingin berbicara sementara yang 

sebelumnya masih berbicara. Interupsiberbeda dengan overlap. Interupsi terjadi 

karena lawan bicara melanggar giliran berbicara pembicara sebelumya. Jika 
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diperlukan, penginterupsi bisa memberi tanda bahwa ia inginmenginterupsi, seperti 

“bisa saya menyela? sebentar saya ingin mengatakan sesuatu. 

b) Overlap 

  Levinson (1983: 296), overlap (two speakers speaking simultaneously) 

dapat juga diartikan dua pembicara berbicara serempak/berbareng. Overlap sering 

terjadi pada jumlah pembicara yang lebih dari dua orang dan masing-masing ingin 

berbicara. Dalam percakapan tentu saja sering terjadi kesalahan atau 

miskomunikasi sehingga pesan yang dimaksud oleh pembicara atau penutur tidak  

tersampaikan secara efektif kepada lawan bicara atau penutur sehingga lawan 

bicara pun memberikan respon yang gamblang yang mengakibatkan proses 

komunikasi atau tindak bahasa tersebut tidak lancar atau mengalami kendala.  

 Tarigan (2009: 131) mengatakan bahwa konversasi atau percakapan 

merupakan wadah yang paling ampuh atau penggunaan kaidah-kaidah atau aturan-

aturan wacana secara fungsional. Dalam percakapan tentu saja ada hal atau aturan 

yang harus kita perhatikan.  

Menurut Purba (2002: 95) percakapan adalah pertukaran pembicaraan yang 

diawali dan diinterprestasikan berdasarkan kaidah-kaidah dan norma-norma kerja 

sama percakapan yang dipahami secara intuisi dan dibutuh secara umum. Dapat 

kita gambarkan bahwa maksudnya adalah percakapan bukan hanya sekedar 

pertukaran pembicaraan atau topik informasi semata tetapi juga dibutuhkan 

keahlian atau kecakapan tentu agar percakapan itu berjalan efektif. 

Indonesia Lawyers Club (disingkat ILC; sebelumnya bernama Jakarta Lawyers 

Club) adalah acara talkshow yang disiarkan di TV One. Acara ini menampilkan 
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dialog mengenai masalah hukum dan kriminalitas selama 210 menit dan dipandu 

oleh Karni Ilyas. Acara ini disiarkan setiap hari Selasa pukul 20.00 WIB dan 

Minggu pukul 19.30 WIB Selasa 210 menit,  Minggu 150 menit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis  penelitian kualitatif, menurut Sukardi (2013: 

19) penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan mutu atau kualitas dari 

tujuan sebuah penelitian itu. Penelitian kualitatif yang didesain secara umum  

bertujuan untuk objek kajian yang  tidak terbatas dan tidak menggunakan metode 

ilmiah menjadi patokan. 

Analisis data merupakan tahap paling penting dalam sebuah penelitian. 

Tahap ini dilakukan untuk menemukan jawaban-jawaban yang berhubungan 

dengan perumusan masalah. Analisis penelitian dalam acara di Tv One Indonesian 

lawyer club meliputi 3 hal, yaitu (a) taking the floor yaitu waktu dimana penutur 

pertama atau penutur selanjutnya  mengambil alih giliran berbicara. (b) holding the 

floor yaitu waktu dimana penutur sedang mengujarkan ujaran-ujaran, serta 

bagaimana penutur mempertahankan giliran berbicaranya. (c) Yielding the floor 

yaitu waktu dimana penutur memberikan giliran berbicara kepada penutur 

selanjutnya. 

3.2 Data dan Sumber Data 

3.2.1  Data 

Menurut Sugiyono (2013: 2) kriteria dalam penelitian kualitatif adalah yang 

pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya bagaimana adanya bukan data 

yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna baik 



 

 

yangterlihat dan terucap tersebut. Data dalam penelitian ini berupa percakapan yang 

mengandung peristiwa:  

a) taking the floor yaitu waktu dimana penutur pertama atau penutur selanjutnya  

mengambil alih giliran berbicara;  

b) holding the floor yaitu waktu dimana penutur sedang mengujarkan ujaran-

ujaran, serta bagaimana penutur mempertahankan giliran berbicaranya; 

c) Yielding the floor yaitu waktu dimana penutur memberikan giliran berbicara 

kepada penutur selanjutnya. 

3.2.2 Sumber data 

Menurut Mahsun (2013: 28) Sumber data adalah hal yang berhubungan dengan 

data yang di dalamnya terdapat masalah yang berhubungan dengan populasi, 

sampel, dan informan. Sumber data dalam penelitian ini adalah acara Indonesia 

Lawyers Club Episode Tampang Boyolali Vs Sontoloyo yang diambil dari sumber 

Youtube tanggal 6 November 2018. Peneliti menyimak giliran berbicara 

narasumber dan moderator dalam acara Indonesian Lawyer Club tersebut lalu 

dibuat dalam bentuk data tertulis. ILC dengan tema Tahun Politik Makin Panas 

Episode Tampang Boyolali Vs Sontoloyo, acara ini dipandu oleh Karni Ilyas, 

dengan narasumber, Kordinator Penugasan Khusus Tim Kampanye Nasional 

Jokowi Ma’ruf, Inas Nasrullah, Juru Bicara Tim Kampanye Nasional Jokowi 

Ma’ruf, Raja Juli Antoni, Juru Bicara Tim Kampanye Nasional Jokowi Ma’ruf, 

Budiman Suzatmiko, Pakar Komunikasi Efendi Ghazali, Juru Bicara Badan 

Pemenangan Nasional Prabowo Sandi, Fadli Zon, Pengamat Politik Rocky Gerung. 

3.3 Metode  Pengumpulan Data 



 

 

3.3.1 Metode dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Metode ini digunkan untuk mengunduh video di 

youtube pada acara Indonesian Lawer Club Episode Tampang Boyolali Vs 

Sontoloyo. 

3.3.2 Metode transkripsi 

Metode transkripsi adalah pengalihan tuturaan (yang berwujud bunyi) ke 

dalam bentuk tulisan. Setelah peneliti mendapatkan data maka selanjutnya peneliti 

mentranskripsi data berupa giliran berbicara dari para narasumber tersebut dengan 

cara menulis kembali hasil yang telah peneliti simak dari video yang bersumber dari  

youtube. 

3.3.3 Metode telaah isi 

Metode telaah adalah metode untuk mengkaji secara mendalam maksud 

atau permasalahan yang akan diteliti. Kajian isi adalah metode penelitian yang 

memanfaatkan untuk menarik simpulan yang benar dari data di atas dasar konteks 

(Moleong, 2012: 220). Metode telaah dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengkaji secara mendalam dan menarik simpulan tentang strategi turrn taking 

pada acara Indonesia Lawyer Club Episode Tampang Boyolali Vs Sontoloyo. 

3.4 Metode Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan, maka peneliti akan mendeskripsikan data yang 

telah dikumpulkan kemudian peneliti akan melakukan analisis data. Menurut 

Sugiyono (2013: 224) analisis data mencari dan menyusun secara sistematis data 



 

 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informsikan kepada orang 

lain. 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013: 91) mengemukakan bahwa 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  

Aktifitasdalam analisis data yaitu data reduksi data, data penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

1) Reduksi Data 

Reduksi data adalah data yang di peroleh dari lapangan, cukup banyak.  

Untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Sehingga data yang telah didapat 

dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta 

mencarinya bila diperlukan. 

2) Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data, dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di lakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchat dan seterusnya. 

Dalam hal ini Miles and Hubeman (dalam Sugiyono, 2013: 95) menyatakan  ”the 

most  frequent form of  display data for qualitative research datain the past has 

been narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 



 

 

Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian atau kata-kata 

berdasarkan data yang sudah direduksi oleh peneliti. 

3) Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

(dalam, Sugiyono, 2013: 99) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

kesimpulan awal  dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Selanjutnya peneliti menyimpulkan data yang telah direduksi dan 

didisplay oleh peneliti.  
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